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ANALISIS KESUKSESAN WEBSITE OPEN PUBLIC ACCESS CATALOG (OPAC) UNITOMO MENGGUNAKAN 
METODE DELONE DAN MCLEAN PADA UNIVERSITAS DR. SOETOMO SURABAYA

TaradivaNovia1)Sulistiowati2)Puspita Kartikasari3)
 
Abstract:Library isa part of educational organization in the University of Drs. 
Soetomo Surabaya (UNITOMO). Along with the development of time, the Library UNITOMO
create website Open Public Access Catalog (OPAC) which release in 2015 to 

facilitate students. According to the website www.alexa.com, OPAC website ranked 
12.902 in Indonesia. Based on data from library visits from January to October 
obtained the result that most library visitors come from Strata 1 (S1) students. In
addition, from 20 samples taken from UNITOMO S1 students, 60% of students stated 
complaints from this OPAC website is that the website is often down when accessed 
and 40% said the look of the OPAC website is less interesting.Based on existing 

[0]

problems, this study uses the DeLone and McLean models because this model evaluates
the success rate of a website in terms of system quality, information quality, and 
service quality.This research was conducted by distributing questionnaires with the
number of 111 samples aimed at UNITOMO students. The result of the research is 
recommendation that the website developer of OPAC must review the available feature

and fix it, if they found some mistakes such as broken links so the website can be 
used easily and quickly and always update the contents of the website information 
in the latest or in accordance with the time and do not contain information old 
that can make users confused..

Keywords:OPAC, Delone and Mclean, Information Systems Success Model, 

 
Perpustakaanmerupakanbagianorganisasipendidikan di lingkunganUniversitas Dr. 
Soetomo Surabaya atau yang seringdisingkatsebagai UNITOMO. 
PerpustakaaniniberperandanturutandildalammembanguncitrapositifkampusUniversitas Dr.

Soetomo Surabaya. SejarahberdirinyaPerpustakaan Dr. 
SoetomotidaklepasdariberdirinyalembagainduknyayaituUniversitas Dr. Soetomopada 30 
Juli 1981 yang merupakanpeningkatandariSekolahTinggiIlmuAdministrasi (STIA) 
Surabaya, berlokasi di JalanSemolowaru No.48 Surabaya. 
PadaawalberdirinyajumlahkoleksiPerpustakaan UNITOMO berjumlahkuranglebih 452 
eksemplardanterusbertambahhinggatahun 2017.

Seiringperkembanganjaman, Perpustakaan UNITOMO membuat website Open Public Access 
Catalog (OPAC) yang rilispadatahun 2015 diperuntukanuntukmemfasilitasimahasiswa 
yang menggunakanlayananperpustakaan. Website OPAC sendirimemiliki 8 Layanan yang 
disediakanyaituLayanankatalogpencarian, informasiperpustakaan, layanan agenda, 
layanankotak saran, layanandaftarkeanggotaan, layanancekpeminjaman, 
layananbantuanpencarianberisiinformasi, danlayananpermintaanbuku.

Berdasarkan website www.alexa.com, website OPAC masihmenempatiperingkat 12,902 di 
Indonesia. Jikadibandingkandenganperingkatdari website universitasswasta di 
Surabaya sepertiPerpustakaanUniversitas Surabaya (UBAYA) yang menempatiperingkat 
1426 danPerpustakaanUniversitas Kristen Petra yang menempatiperingkat 950, 
peringkatdari website OPAC masihdibawahuniversitas lain. Berdasarkan data 
kunjunganperpustakaanmulaibulanJanuarihinggaOktoberdiperolehhasilyaitupengunjungper

pustakaanterbanyakberasaldarimahasiswa Strata 1 (S1). Data 
jumlahkunjunganperpustakaandapatdilihatpadaTabel 1.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Perpustakaan
  No Strata Jumlah Kunjungan pada 2017
  1 Strata 2 (S2) 499 Kunjungan
  2 Strata 1 (S1) 15820 Kunjungan
  3 Diploma 3 (D3) 45 Kunjungan

Selainitu, dari 20 sampel yang diambildarimahasiswa UNITOMO S1, 60% 
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darimahasiswamenyatakankeluhandari website OPAC iniadalah website 
seringmengalamidownketikadiaksesdan 40% mahasiswamenyatakantampilandari website 

OPAC kurangmenarik. Disisi lain Website OPAC 
jugabelumpernahdilakukanevaluasisebagaimasukandalammengembangkan website OPAC. 
Berdasarkanpermasalahan di atas, 
makapenulismelakukanpenelitiansebagaibahanevaluasiuntukmengembangkan website OPAC. 
Penelitianmenggunakan model DeLonedan McLean karena model 
inimengevaluasitingkatkesuksesansebuah website darisisikualitassistem, 

kualitasinformasi, dankualitaslayanan. Model Delonedan Mclean 
sangatsesuaidigunakandalampenelitiankarenapihakperpustakaanUniversitas Dr. Soetomo 
Surabaya dapatmelihatpengaruhdarikualitassistem, kualitasinformasi, kualitaslayanan
website terhadappenggunaandankepuasanpenggunasertamanfaatbersih yang didapatdari 
website OPAC, sehinggapihakperpustakaandapatmempertahankansistem, 
informasidanlayanan yang telahbaikdanmeningkatkansistem, informasidanlayanan yang 

kurangbaik. Dengandemikian model DeLonedan McLean 
sesuaiuntukmengukurtingkatkesuksesan website OPAC di UNITOMO Surabaya. 
Hasilpenelitianiniakandigunakansebagaimasukanuntukevaluasidari website OPAC

METODE

Tahappadapenelitianinidibagimenjadi 3 tahapyaitu: tahapawal, tahapAnalisis, 
dantahapakhir. Tahap awal terdiri dari studi literatur, wawancara dan observasi 
serta penghitungan sampel. Sedangkan tahap analisis terdiri dari model konseptual, 
penentuan variabel dan indikator, penyebaran kuisioner, tabulasi data, uji 
validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif dan Analisis SEM. Tahap akhir 
terdiri dari pembahasan serta kesimpulan dan saran untuk 

penelitian.AlurmetodepenelitianinidapatdilihatpadaGambar1.

 
Gambar 1. Metode Penelitian

Penghitungan Sampel
UntukteknikpengambilansampeldilakukandenganmenggunakanrumusSlovinlaludipetakandenga
nteknik sampling Stratified Random Sampling. 
Perhitunganrumusslovindapatdilihatpadapenjelasanberikutdenganbatastoleransi 10%:

 

Berdasarkan hasil jumlah sampel dari perhitungan rumus slovin, kemudian dilakukan 
perhitungan menggunakan teknik Stratified Random Samplinguntuk mengetahui jumlah 
masing-masing sampel pada setiap jurusan yang akan di ambil sampelnya. Hasil 
perhitungan menggunakan teknik Stratified Random Samplingmenggunakan sampel Strata 
1, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan Sampel
 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Ujivaliditasinidilakukanuntukmengetahuiapakahbutirpernyataan yang menunjukannilai R
hitunglebihbesardarinilai R tabeldenganα = 0,1. Penentuan R Tabel menggunakan rumus
sebagai berikut:

df=N-2
Keterangan:
df = degree of freedom
N = Banyak Sampel 
Padapenelitianini N = 100, makadf = N (100)-2 = 98. Nilai df dilihat di tabel R 

dengan α = 0,1 sebesar 98 yaitu 0,165. HasilujivaliditasdapatdilihatpadaTabel 3.



Tabel 3. Uji Validitas
 

Berdasarkan hasil uji validitas di Tabel 3, R hitung dari setiap indikator lebih 
besar dari R tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang digunakan 
adalah Valid.

Uji Reliabilitas
Ujireliabilitasdigunakanuntukmengetahuiapakahkonsepatauindikator yang 

ditentukandapatdiandalkanhasilnyajikadigunakanuntukujiberkali-kali. 
JikaNilaiCronbach's Alpha  R Tabelmakadianggapcukupbaikdanreliabel (Widiyanto, 
2012). Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.

[0]

   Tabel 4. Uji Reliabilitas
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil Croanbach Alpha dari setiap variabel 

lebih besar dariR tabel yang dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang ada di 
kuesioner adalah reliabel.

Uji Normalitas
Data dikatakanberdistribusi normal apabilajikaangkacr kurtosis ada di antara 

-,258sampai + 2,58.. Gambar 4.1 merupakan uji normalitas dari model Mclean dan 
Delone. Hasil uji normalitas menyatakan bahwa data berdistribusi tidak normal 
multivariate karena nilaicr kurtosis lebih besar dari 2,58 yaitu 4,364   2,58. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa rekomendasi yang diberikan kedepannya hanya berlaku 
untuk sampel bukan populasi.
 

     Gambar 5. Uji Normalitas 

Outlier
Outlieradalahobservasi yang 
munculdengannilaiekstrimsecaraunivariateataumultivariate. Data 

dikatakanoutlierjikanilaiMahalanobis d-Squaredlebihbesardarinilai Chi 
Squaredengandfsebesarjumlahvariabeldengansignikansi = 0,1. Besar chi squaredengan 
df = 98 yaitu 222,828.
Dari hasil keluaran mahalanobis d-squared menunjukan nilai terbesar adalah 46,279 
lebih kecil dari nilai chi square yaitu 222,828. Dapat disimpulkan bahwa data pada 
penelitian ini tidak mengalami outlier.

Goodness of Fit
Dapat dilihat pada tabel 5 terdapat 6 kriteria hasil pengujian Goodness of Fit 
Model delone dan mclean yang menyatakan hasil uji cukup baik. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara model dan data.
    Tabel 5. Goodness of Fit

 

Uji Kausalitas
Setelahmendapatkanhasilbahwa data tidakterjadioutlier, 
tahapselanjutnyayaitumelakukanuji kausalitasmenggunakanperangkatlunak AMOS.

Model 1

 
Gambar 6. UjiKausalitas Model 1

Hasil uji kausalitas dari model 1 Delone dan Mclean dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Uji Kausalitas Model 1
 

Model 2
 
Gambar 7. UjiKausalitas Model 2

http://www.plagscan.com/highlight?doc=117446707&source=0&cite=5&hl=textonly#jump


Hasil uji kausalitas dari model 2 Delone dan Mclean dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Kausalitas Model 2
 

Model 3
 
Gambar 8. UjiKausalitas Model 3

Hasil uji kausalitas dari model 1 Delone dan Mclean dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Uji Kausalitas Model 3
 

Model 4
 
Gambar 9. UjiKausalitas Model 4

Hasil uji kausalitas dari model 1 Delone dan Mclean dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9

Tabel 9. Uji Kausalitas Model 4
 

Penggabungan Model 1, 2, 3 dan 4 dari DeLone dan McLean

Penggabungan model inidigunakan untuk mengetahui seperti apa hubungan dari setiap 
variabel dan artinya apa. Gambar 10 merupakan hasil penggabungan nilai variabel 

[2]

yang memiliki pengaruh signifikan
 
Gambar. 10 Penggabungan Model Delone dan Mclean

[0]

Variabel kualitas informasi (X2) memengaruhi secara signifikan terhadap 
variabel kepuasan pengguna (Y2)  dengan nilai 75,9%, artinya semakin tinggi nilai 
variabel kualitas informasi maka semakin tinggi nilai juga variabel kepuasan 
pengguna.

Variabel penggunaan (Y1) memengaruhi secara signifikan terhadap variabel 
[0]

manfaat bersih (Y3)  dengan nilai 85%, artinya semakin tinggi nilai variabel 
penggunaan maka semakin tinggi nilai juga variabel manfaat bersih.

Variabel kepuasan pengguna (Y2) memengaruhi secara signifikan terhadap 
[0]

variabel manfaat bersih (Y3)  dengan nilai 81,1%, artinya semakin tinggi nilai 
variabel kepuasan pengguna maka semakin tinggi nilai juga variabel manfaat bersih.

Variabel manfaat bersih (Y1) memberikan timbal balik secara signifikan kepada
[0]

variabel kepuasan pengguna (Y2)  dengan nilai 41,9 %, artinya semakin tinggi nilai 
variabel manfaat bersih maka semakin tinggi nilai juga variabel kepuasan pengguna.

Pembahasan
Hasil pembahasan ini berisi nilai mean dan nilai loading factor dari masing-masing 
indikator yang sudah dilakukan pengujian. Nilai mean menunjukan persepsi responden 

pada penelitian dan nilai loading factor.

Tabel 10. Pembahasan Kualitas Sistem
 

Tabel 11. Pembahasan Penggunaan
 

Pada Tabel 11 dapat dilihat nilai mean tertinggi yaitu 2,74 terdapat pada indikator

Y1.2 yang berisi “Saya menggunakan Website OPAC untuk melakukan cek peminjaman buku
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dan daftar keanggotan perpustakaan”. Hal ini menunjukan persepsi bahwa mahasiswa 
menggunakan website OPAC untuk melakukan cek peminjaman dan daftar anggota 

perpustakaan. 
Nilai loading factor tertinggi yaitu 1,707 terdapat pada indikator Y1.2 yang berisi
pernyataan “Saya menggunakan Website OPAC untuk melakukan cek peminjaman buku dan 
daftar keanggotan perpustakaan”. Hal ini menunjukan bahwa ke depannya pengguna akan
menggunakan website OPAC untuk melakukan cek peminjaman dan daftar keanggotaan 
perpustakaan.

Hal ini dikaitkan dengan teori kriteria website yang baik menurut Suyanto (2007) 
yang menyatakan bahwa website harus efisiendalampenggunaan, dengan caramenyediakan 
link seperlunyasaja agar pengunjungdapatmencapaiinformasi yang 
diperlukandengancepatdanmudah. Oleh karena itu rekomendasi yang dihasilkan yaitu 
pengembang website OPAC harus meninjau ulang fitur yang sudah tersedia yaitu cek 
peminjaman dan daftar keanggotan perpustakaan dan memperbaikinya jika ditemukan ada

kesalahan seperti link yang tidak aktif sehingga website dapat digunakan secara 
mudah serta cepat dan hal ini dapat berdampak langsung pada meningkatnya penggunaan
dari website OPAC.

Tabel 12. Pembahasan Kepuasan Pengguna

 

Pada Tabel 12 dapat dilihat nilai mean tertinggi yaitu 3,47 terdapat pada indikator
Y2.3 yang berisi “Saya puas dengan website OPAC yang saya gunakan saat ini.”. Hal 
ini menunjukan persepsi bahwa mahasiswa sudah puas dengan website OPAC saat ini. 
Nilai loading factor tertinggi yaitu 1,171 terdapat pada indikator Y2.2 yang berisi

pernyataan “Saya menyukai Website OPAC karena mampu memberikan informasi buku yang 
saya pinjam secara up to date.”. Pernyataan ini menunjukan bahwa ke depannya 
pengguna akan merasa puas dengan website OPAC karena memberikan informasi buku yang
dipinjam secara terbaru.
Hal ini dikaitkan dengan teori kriteria website yang baik menurut Suyanto (2007) 

yang menyatakan bahwa konten dari website harusrelevan sesuai dengan 
waktudansesuaiuntuk target penggunasitus yang dituju oleh karena itu rekomendasi 
yang diberikan yaitu pengembang website OPAC harus memperbaharui isi informasi buku
yang dipinjam secara terbaru atau sesuai dengan waktu sehingga dapat meningkatkan 
kepuasaan pengguna dari website OPAC.

Tabel. 13. Pembahan Manfaat Bersih
 

Pada Tabel 13 dapat dilihat nilai mean tertinggi yaitu 3,2 terdapat pada indikator 
Y3.2 yang berisi “Dengan menggunakan website OPAC saya dapat melihat daftar 
pinjaman buku saya, sehingga saya dapat mengetahui kapan saya harus mengembalikan 

buku saya”. Hal ini menunjukan persepsi bahwa mahasiswa dapat memantau peminjaman 
buku yang dimilikinya sehingga dapat melakukan pengembalian buku secara tepat 
waktu.
Nilai loading factor tertinggi yaitu 1,000 terdapat pada indikator Y3.1 yang berisi
pernyataan “Dengan menggunakan website OPAC saya dapat mengusulkan buku baru 
perpustakaan melalui  fitur permintaan buku”. Pernyataan ini menunjukan bahwa ke 

depannya pengguna akan menggunakan website OPAC untuk mengusulkan buku 
perpustakaan.
Hal ini dikaitkan dengan teori kriteria website yang baik menurut Suyanto (2007) 
yang menyatakan bahwa keuntungan dengan adanya mekanisme feedback yaitu pengguna 
dapat memberitahu pengembang website jika ada kritik atau saran terkait website 

ataupun layananoleh karena itu rekomendasi yang berikan yaitu untuk fitur 
permintaan buku ditingkatkan penggunaannya dengan cara pengunjung yang mengusulkan 
usulan buku secara manual kepada petugas perpustakaan diarahkan untuk menggunakan 
fitur permintaan buku yang ada di website OPAC.

SIMPULAN 
[5]
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
menghasilkananalisiskesuksesan Website OPACUNITOMO denganmenggunakan model 

DeLonedan McLean padaUniversitas Dr. Soetomo Surabaya sebagai berikut:
Variabelkualitasinformasiberpengaruhpositif 

terhadapvariabelkepuasanpenggunadengannilai 75,9% yang 
artinyasetiappenambahannilaivariabelkualitas informasi akan menambahkan nilai pada 
variabel kepuasan pengguna.

Variabelpenggunaan jugaberpengaruhsecarasignifikan 

terhadapvariabelmanfaatbersihdengannilai 85%% yang 
artinyasetiappenambahannilaivariabelpenggunaan akan menambahkan nilai pada variabel
manfaat bersih.

Variabelkepuasanpenggunaberpengaruhsecarasignifikan 
terhadapvariabelmanfaatbersihdengannilai 81,1%% yang 
artinyasetiappenambahannilaivariabelkepuasan pengguna akan menambahkan nilai pada 

variabel manfaat bersih.

Variabelmanfaatbersihmemberikantimbalbaliksecarasignifikankepadavariabelkepuasanpen
ggunadengannilai 41,9 %% yang artinyasetiappenambahannilaivariabelmanfaat bersih 
akan menambahkan nilai pada variabel kepuasan pengguna.

Berdasarkanhasilpembahasanmakadapatdiberikan rekomendasi yaitu pengembang 
website OPAC harus meninjau ulang fitur yang sudah tersedia dan memperbaikinya jika
ditemukan ada kesalahan seperti link yang tidak aktif sehingga website dapat 
digunakan secara mudah serta cepat serta selalu memperbaharui isi informasi website
secara terbaru atau sesuai dengan waktu dan jangan sampai memuat informasi lama 
yang dapat membuat pengguna bingung.

SARAN
Dari hasilpenelitian yang telahdilakukandapatdisimpulkanyaitudiharapkanpengembang 
website OPAC perpustakaanUniversitasdapatlebihmmeperhatikankualitasinformasidari 
website. Hal inidapatmeningkatkanpenggunaan, kepuasanpenggunadanmanfaatbersihdari 

website OPAC.
Saran untukpenelitianselanjutnyayaitulebihmemperhatikantahappenyebarankuesioner, 
agar mendapatkan data kuesioner yang lebih akurat dan tidak sembarangan.Hal 
tersebut dapat mempengaruhi hasil dari penelitian pada website OPAC Universitas Dr.
Soetomo Surabaya.
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